
88

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar kosakata bahasa Jerman peserta

didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Klaten antara yang diajar dengan

menggunakan multimedia flash dan yang diajar dengan menggunakan media

konvensional.

2. Penggunaan multimedia flash dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Klaten lebih efektif dari pada

pembelajaran kosakata bahasa Jerman dengan menggunakan media

konvensional, dengan bobot keefektifan sebesar 12,49%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diimplikasikan bahwa

pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik dengan menggunakan multimedia

flash terbukti efektif dibandingkan dengan menggunakan media konvensional.

Disamping itu penggunaan multimedia flash dapat meningkatkan prestasi penguasaan

kosakata bahasa Jerman peserta didik.



89

Bahasa Jerman termasuk bahasa asing yang baru bagi peserta didik. Tujuan

pengajaran bahasa asing adalah peserta didik terampil berkomunikasi baik secara

lisan maupun tertulis, atau peserta didik terampil dalam hal menyimak, berbicara,

membaca dan menulis. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh

seseorang untuk berinteraksi menyampaikan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan

kepada manusia lainnya baik dalam situasi formal maupun situasi non formal. Untuk

bisa melakukan hal itu  seseorang harus memiliki penguasaan kosakata. Karena

dengan penguasaan kosakata yang cukup seseorang mampu berkomunikasi secara

lisan ataupun tulisan dengan baik. Oleh karena itu, tanpa memiliki perbendaharaan

kosakata yang memadai, seseorang tidak bisa berkomunikasi dengan baik. Berkaitan

dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan tujuan pengajaran bahasa Jerman

di SMA, perlu diusahakan pembelajaran yang mengajak peserta didik aktif

menggunakan bahasa Jerman untuk melatih keempat keterampilan berbahasa

tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, guru harus bisa memilih dan menggunakan media

pembelajaran yang tepat supaya peserta didik bisa berperan aktif dalam pembelajaran

bahasa Jerman dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Salah satunya

dengan memanfaatkan multimedia flash sebagai alternatif dalam pembelajaran

bahasa Jerman. Multimedia flash belum pernah digunakan dalam penyampaian materi

Bahasa Jerman di sekolah ini. Multimedia flash sendiri merupakan salah satu jenis

media pembelajaran berbasis komputer. Jadi multimedia flash ini berbentuk
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perangkat lunak yang di jalankan dengan perantara perangkat komputer. Multimedia

flash sebagai media pembelajaran dikemas dalam bentuk perpaduan teks, simbol,

gambar, dan suara yang digunakan untuk menyampaikan materi. Selain itu, juga

disertakan  contoh soal dan tanya jawab terkait materi yang telah diberikan.

Jadi penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik akan meningkat

karena melibatkan lebih banyak paca indera, karena semakin banyak panca indra

yang dimanfaatkan oleh peserta didik, semakin baik daya ingat peserta didik.

Kemampuan daya serap manusia menurut Edgar Dale adalah penglihatan 82%,

pendengaran 11%, penciuman 1%, pengecapan 2,5% dan perabaan 3,5%. Dengan

memanfaatkan kelebihan yang dimiliki oleh media ini, diharapkan peserta didik akan

lebih tertarik tanpa dibebani rasa takut, dan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran

Bahasa Jerman terutama pada penguasaan kosakata.

Pembelajaran kosakata bahasa Jerman dengan menggunakan multimedia flash

ini dapat merangsang kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik

karena multimedia flash adalah suatu media pembelajaran interaktif yang mampu

menghadirkan gambar animasi, suara, teks secara bersamaan dalam bentuk format

flash (swf) dan (AXE) yang dijalankan dengan menggunakan perangkat komputer,

sehingga dapat meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik. Kombinasi antara

penggunaan media ini dan latihan yang berkelanjutan akan membantu memperbanyak

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik. Sehingga hal ini akan  berakibat

pada prestasi belajar bahasa Jerman peserta didik yang meningkat dan mempermudah

tercapainya tujuan pembelajaran
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Dari penjelasan di atas, pada dasarnya hal terpenting yang diharapkan

terjadi pada penggunaan multimedia flash adalah adanya perubahan sikap dalam diri

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama bahasa Jerman.

Perubahan sikap ini dapat ditandai dengan adanya perubahan cara pandang peserta

didik tentang pembelajaran bahasa Jerman khususnya pembelajaran kosakata. Peserta

didik tidak lagi bersikap pasif melainkan menjadi lebih aktif mengikuti pelajaran.

Selain itu juga peserta didik bisa mempelajari sendiri bahasa Jerman dirumah dengan

menggunakan media ini karena multimedia flash merupakan salah satau jenis

multimedia interaktif atau lebih dikenal dengan nama ‘Computer Assisted Intructon –

CAI, atau Computer Assisted Lerning‘ atau pembelajaran dengan bantuan computer.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa multimedia flash terbukti

efektif dalam pembelajaran kosakata dibandingkan dengan penggunaan media

konvensional.
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C. Saran

Berdasarkan penjabaran dan kesimpulan yang dirangkum di atas, maka

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Sekolah, diharapkan memaksimalkan fasilitas, sarana dan prasarana serta

memberikan dukungan terhadap pengembangan media dan teknik pembelajaran

yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

2. Guru, disarankan untuk menerapkan multimedia flash dalam pembelajaran

kosakata bahasa Jerman peserta didik karena media ini terbukti memberi dampak

positif pada penguasaan kosakata peserta didik.

3. Peneliti lain, disarankan menggunakan media ini untuk meneliti keterampilan

yang lain, karena media ini memiliki kemampuan untuk semua jenis

keterampilan berbahasa seperti keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,

keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
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